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ABSTRACT 

The extinction of mangrove can increase coastal erosion. This has the effect of destruction of the natural habitat 

of fauna in the ecosystem, the increase of sea water intrusion, and affect the livelihood of coastal fishermen. 

Thus the conservation and rehabilitation of mangrove forests is the responsibility of the government with the 

community to maintain the preservation of this ecosystem. 

Kampung Marunda Pulo, Kelurahan Marunda, Kecamatan Cilincing, North Jakarta is a coastal area of Jakarta 

that still has mangroves. Previously, mangrove forest in this area serves as a deterrent to abrasion and income 

sources of local communities. Current conditions are changing into a special commercial area of an industrial 

estate that has a devastating effect on the ecological balance. 
To avoid abrasion of sea water in mangrove forest area, it is necessary to do rehabilitation and conservation for 
mangrove forest. This action aims to restore damaged mangrove ecosystem to become more balanced, so it can 

become a tourist area. The concept of ecotourism is an eco-tourism model that is environmentally friendly, 
culturally-based and provides economic benefits to society. This tourism model has a dual function. First, 
serves as a natural tourist attraction and local culture. Second, ecotourism functions for conservation, 

observation, and education. Ecotourism can reduce environmental damage. 
Thus will be examined the application of the concept of ecotourism on mangrove forests in coastal marunda. 
Thus the mangrove forest ecosystem will be balanced and can contribute to the development of science. 

 

Key words : Coastal Area, Kampung Marunda, Mangrove Forrest. 

 

 

I. PENDAHULUAN  

1.1.       Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara 
dengan hutan mangrove terbesar, dengan 
prosentase mencapai 27% dari luas mangrove 
dunia serta 75% dari total mangrove di Asia 

Tenggara. Namun sebagai negara maritim dengan 
keberadaan ekosistem mangrove sebagai barier 
alami di bibir pantai, Indonesia seakan menjadi 

pesakitan dengan semakin terkikisnya ekosistem 
ini dikarenakan beberapa hal antara lain konversi 
lahan mangrove menjadi lahan tambak, 

perumahan, industri, serta eksploitasi berlebihan 
terhadap ekosistem ini. Maka tidak heran data yang 
dilansir oleh Direktorat Jenderal Rehabilitasi 
Lahan dan Perhutanan Sosial tahun 1999, luas 

potensial mangrove di Indonesia yang berjumlah 
8,6 juta Ha, yang tediri atas 3,8 juta Ha di kawasan 
hutan dan 4,8 juta Ha di luar kawasan hutan, 

mengalami kerusakan dalam jumlah yang amat 
signifikan yakni 1,7 juta (44,73 %) hutan 
mangrove di kawasan hutan, serta 4,2 juta Ha 
(87,50 %) untuk kerusakan hutan mangrove di luar 

kawasan hutan. Sedangkan data Kementrian 
Negara Lingkungan Hidup (KLH) Republik 

Indonesia tahun 2000 menyebutkan luas hutan 
mangrove Indonesia mencapai 9,2 juta Ha dengan 
kondisi baik sejumlah 2,5 juta Ha, rusak sedang 4,5 
juta Ha, dan kondisi rusak berat 2,1 juta Ha. 

Wetsland International pun memperlihatkan fakta 
mengejutkan bahwa luasan hutan mangrove di 
Indonesia pada tahun 2005 hanya berkisar di angka 

1,5 juta Ha saja. Kecenderungan penurunan dan 
kerusakan tersebut diidentifikasi oleh Departemen 
Kehutanan pada tahun 2003 mencapai degradasi 

nyata mencapai 200 ribu Ha/tahun.1 

Terdegradasinya mangrove secara pesat ini 
telah memicu meningkatnya erosi pantai yang 
menjadi penyebab kerusakan habitat alami fauna di 

ekosistem ini seperti ikan, udang, makrobentos, 
burung dll, peningkatan instrusi air laut kedaratan, 
serta mempengaruhi mata pencaharian nelayan 

pesisir. Oleh karenanya konservasi dan rehabilitasi 
hutan mangrove sudah sepatutnya menjadi 
tanggung jawab bersama pemerintah bersama 
masyarakat untuk menjaga kelestarian ekosistem 

ini. 
Kampung Marunda Pulo, Kelurahan Marunda, 

Kecamatan Cilincing Jakarta Utara merupakan 

kawasan pesisir Jakarta yang saat ini kondisinya 
sangat memprihatinkan. Kawasan yang awalnya 
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ditumbuhi oleh hutan mangrove yang berfungsi 
sebagai pencegah abrasi dan sumber pendapatan 
masyarakat lokal kini beralih menjadi kawasan 

komersil khususnya kawasan industri yang sudah 
dipastikan merusak keseimbangan ekologi 
sehingga menimbulkan krisis ekologi yang 

mengancam keberlanjutan kehidupan masyarakat 
(sebagian besar berprofesi sebagai nelayan) yang 
tinggal di daerah tersebut. 

Di pantai Marunda abrasi sangat kuat terjadi 

hampir sepanjang tahun dan telah berlangsung 
cukup lama, beberapa rumah penduduk telah 
hilang 'ditelan' laut, luas kawasan berkurang 

dengan cepat. Kawasan mangrove, yang tadinya 
mencakup wilayah seluas 514 kilometer persegi, 
kini hanya tersisa seluas 3 kilometer persegi. 

Akibatnya abrasi air laut ke pantai tidak dapat 
dihindarkan, sehingga luas pantai menjadi semakin 
kecil. Hal ini jelas sangat berpengaruh kepada 
pendapatan dan mata pencaharian nelayan 

setempat karena ikan-ikan, udang, kepiting dan 
sebagainya sebagai sumber mata pencaharian 
nelayan semakin sulit ditemukan. 

Untuk menghindari dampak abrasi air laut bagi 

pantai akibat proyek reklamasi, maka perlu 

dibangun kawasan rehabilitasi dan konservasi 

hutan mangrove yang bertujuan untuk 

mengembalikan dan memulihkan ekosistem 

mangrove yang telah rusak ke alternatif yang lebih 

seimbang sekaligus menjadi suatu area kunjungan 

wisata. Oleh karena itu konsep yang sesuai untuk 

wisata pada area konservasi hutan mangrove 

adalah ekowisata. Ekowisata secara konsep adalah 

model pariwisata yang tidak hanya ramah 

lingkungan, tetapi juga sekaligus berbasiskan 

budaya serta memberikan keuntungan secara 

ekonomi bagi masyarakat. Model pariwisata ini 

menjadi ideal karena berfungsi ganda. Selain 

sebagai obyek wisata yang berbasiskan alam serta 

budaya setempat, ekowisata juga berfungsi untuk 

konservasi, observasi, serta pendidikan. Ekowisata 

sekaligus meminimalisir bahkan menolkan 

kerusakan lingkungan. 

1.2. Permasalahan 

Berdasarkan permasalahan rehabilitasi dan 

konservasi hutan mangrove di Kampung Marunda 

Pulo, maka akan dikaji bagaimana cara 

menerapkan konsep ekowisata pada kawasan 

tersebut. 

 

II. EKOWISATA 
Menurut Departemen Kebudayaan dan 

Pariwisata Republik Indonesia, Ekowisata 
merupakan konsep pengembangan pariwisata yang 
berkelanjutan yang bertujuan untuk mendukung 

upaya-upaya pelestarian lingkungan (alam dan 
budaya) dan meningkatkan partisipasi masyarakat 
dalam pengelolaan, sehingga memberikan manfaat 

ekonomi kepada masyarakat dan pemerintah 
setempat. 

Ekowisata memiliki banyak definisi yang 
seluruhnya berprinsip pada pariwisata yang 
kegiatannya mengacu pada lima elemen penting 

yaitu: 

a. Memberikan pengalaman dan pendidikan 

kepada wisatawan yang dapat meningkatkan 

pemahaman dan apresiasi terhadap daerah 

tujuan wisata yang dikunjunginya. Pendidikan 

diberikan melalui pemahaman akan 

pentingnya pelestarian lingkungan, sedangkan 

pengalaman diberikan melalui kegiatan-

kegiatan wisata yang kreatif disertai dengan 

pelayanan yang prima. 

b. Memperkecil dampak negatif yang bias 

merusak karakteristik lingkungan dan 

kebudayaan pada daerah yang dikunjungi. 

c. Mengikutsertakan masyarakat dalam 

pengelolaan dan pelaksanaannya. 

d. Memberikan keuntungan ekonomi terutama 

kepada masyarakat lokal.Uuntuk itu kegiatan 

ekowisata harus bersifat profit 

(menguntungkan) serta dapat terus bertahan 

dan berkelanjutan. 
Lima prinsip dasar pengembangan ekowisata 

di Indonesia yaitu3: 

1. Pelestarian (Konservasi) 
Prinsip kelestarian pada ekowisata adalah 

kegiatan ekowisata yang dilakukan tidak 
menimbulkan kerusakan dan pencemaran 
lingkungan dan budaya setempat. Salah satu 

cara menerapkan prinsip ini adalah dengan 
cara menggunakan sumber daya lokal yang 
hemat energi dan dikelola oleh masyarakat 

sekitar. Tak hanya masyarakat, tapi wisatawan 
juga harus menghormati dan turut serta dalam 
pelestarian alam dan budaya pada daerah yang 
dikunjunginya. 

2. Pendidikan 
Kegiatan pariwisata yang dilakukan sebaiknya 

memberikan unsur pendidikan. Ini bisa 
dilakukan dengan beberapa cara antara lain 
dengan memberikan informasi menarik 
seperti nama dan manfaat tumbuhan dan 

hewan yang ada di sekitar daerah wisata, 
dedaunan yang dipergunakan untuk obat atau 
dalam kehidupan sehari- hari, atau 

kepercayaan dan adat istiadat masyarakat 
lokal. 

3. Ekonomi 

Ekowisata juga membuka peluang ekonomi 
bagi masyarakat terlebih lagi apabila 
perjalanan wisata yang dilakukan 

menggunakan sumber daya lokal seperti 
transportasi, akomodasi dan jasa pemandu. 
Ekowisata yang dijalankan harus memberikan 
pendapatan dan keuntungan (profit) sehingga 

dapat terus berkelanjutan. Untuk dapat 
mewujudkan hal itu, yang penting untuk 
dilakukan adalah memberikan pelayanan dan 

produk wisata terbaik dan berkualitas. 

4. Partisipasi Masyarakat Setempat 
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Partisipasi masyarakat akan timbul, ketika 
alam/budaya itu memberikan manfaat 
langsung/tidak langsung bagi masyarakat. 

Agar bias memberikan manfaat maka alam/ 
budaya itu harus dikelola dan dijaga. 
Begitulah hubungan timbal balik antara 

atraksi wisatapengelolaan- manfaat yang 
diperoleh dari ekowisata dan partisipasi. 
 

III. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan untuk penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. Yang dimaksud dengan 

deskriptif yaitu berupa uraian yang didapat dari 
data primer yang ada di lapangan dan teori-teori 
dasar terkait dari beberapa literatur. Sedangkan 
metode kualitatif berupa uraian kajian pustaka, 

data kasus kemudian dianalisa berdasarkan teori 
untuk mendapatkan hipotesis.  

Adapun urutan metoda yang digunakan secara 

umum antara lain : 

1. Metode Deskriptif dengan mencari data 

primer di lapangan. Obyek yang diteliti adalah 

kawasan ekowisata Hutan Mangrove.  

2. Metode Kualitatif yaitu analisa objek 

penelitian terhadap kajian pustaka dan standar 

baku yang terkait. 

 

IV. REHABILITASI DAN KONSERVASI 

MANGROVE DI PESISIR MARUNDA 
Kasus Proyek  : Rehabiliasi dan konservasi 
   Mangrove di Pesisir Marunda. 

Konsep : Ekowisata. 
Lokasi  : Jl. Kampung Marunda Pulo, 
   Kelurahan Marunda, 

   Kecamatan Cilincing 
Luas Lahan  : 59.000 m2 (5.9 Ha) 
KDB : 20 % 

KLB  : 0.4 
GSP : 15 m 
KB  : 2 Lantai 
Peruntukan  : Zona taman kota/lingkungan 

 
Gambar 3.1. Lokasi Pesisi Marunda 

 

 

 

 

V. EKOWISATA HUTAN MANGROVE DI 

PESISIR MARUNDA 
Penerapan konsep ekowisata pada tapak hutan 

mangrove di Pesisir Marunda : 

1. Akses pencapaian ke tapak 

 
2. Penzoningan vegetasi 

 
3. Perencanaan pengolahan tapak 

 
4. Penzoningan fasilitas 
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5. Penzoningan tapak 

 

 
Penerapan konsep ekowisata pada pola ruang 

luar hutan mangrove di Pesisir Marunda : 

1. Pola Sistem Parkir 
Pola sistem parkir menggunakan jenis parkir 

lapangan karena nilai kondisi tanah sekitar 
dan model parkir 90 derajat. 

 
2. Pedestrian (Jalur Pejalan kaki) 

Jalur Pejalan kaki menggunakan sistem 
panggung. 

 
3. Area Penanaman Mangrove 

 
Penerapan konsep ekowisata pada bangunan 

hutan mangrove di Pesisir Marunda : 

1. Pola Massa Bangunan 

Pola massa bangunan menggunakan pola 
cluster dan terpusat karena akan banyak sisi 
bangunan yang akan terkena aliran angin dan 

sirkulasi angin silang akan berjalan dengan 
baik. Sedangkan dengan pola terpusat view 
alam akan jadi lebih luas pada area rekreasi 
mangrove. 

 
2. Pola Sirkulasi Horizontal 

Pola sirkulasi horizontal memakai sirkulasi 

pola langsung karena dari jalan utama 
langsung menuju kearah bangunan dan untuk 
fasade pun langsung terlihat dengan jelas. 

 
3. Pola Sirkulasi Vertikal 

Pola sirkulasi vertikal menggunakan tangga, 

karena bangunan menggunakan sistem 
panggung. 

 
4. Konsep Bentuk Dasar Bangunan 

 
Penerapan konsep ekowisata pada struktur dan 

material bangunan hutan mangrove di Pesisir 
Marunda : 

1. Pondasi 
Pondasi didarat menggunakan umpak/ 

setempat. 
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Pondasi dipesisir pantai menggunakan tiang 
pancang kayu. 

 
2. Struktur badan bangunan 

Struktur badan bangunan menggunakan 

kolom dan balok kayu dikombinasikan dengan 
bambu. 

 

 
3. Atap 

Atap menggunakan rangka atap kayu dan 
rangka atap bambu. 

 

 
4. Penutup Atap 

Penutup Atap menggunakan sirap dan rumbia 
nypa. 

 

 
5. Palfon 

Plafon menggunakan plafon kayu dan 
ekspose. 

 
6. Dinding 

Dinding menggunakan kayu ulin, kaca dan 

bambu laminasi. 
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7. Lantai 

Lantai menggunakan kayu parket dan 
keramik. 

 

 
 

Penerapan konsep ekowisata pada utilitas 
bangunan hutan mangrove di Pesisir Marunda : 

1. Pengolahan air hujan 

 
2. Pengolahan air minum 

 
3. Limbah kotoran cair 

 
4. Limbah kotoran padat 

 
5. Pengolahan energi matahari dan angin 

 

 

 
6. Pengolahan limbah sampah 

 
7. Pencahayaan siang hari 
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8. Pencahayaan malam hari 

 
 

 
 
 

9. Ventilasi udara alami 

 
10. Ventilasi udara buatan 

 
Penerapan konsep ekowisata pada gubahan 

massa bangunan hutan mangrove di Pesisir 
Marunda : 

 

 

 
 

VI. KESIMPULAN 
Hutan mangrove di marunda merupakan salah 

satu ekosistem yang harus direhabilitasi dan 
dikonservasi karena berfungsi untuk menahan 
abrasi air laut. Pelestarian terhadap hutan 

mangrove dapat mencegah permsalahan banjir 
yang ada di Jakarta. 

Dengan konsep ekowisata, hutan mangrove di 

pesisir marunda tidak hanya berfungsi sebagai 
ekosistem yang menjaga keseimbangan alam, tapi 
sekaligus dapat menjadi obyek wisata yang 
menarik bagi masyarakat. Ekologi sendiri juga 

merupakan konsep yang mempertahankan 
pelestarian lingkungan di kawasan tersebut. 

Dengan demikian hutan mangrove di pesisir 

marunda menjadi ekosistem yang terus dilestarikan 
dengan memberikan kontribusi ilmu pengetahuan 
bagi masyarakat. 
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